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Lampiran 1. Tabel Sintesa Jurnal 

 

No Nama jurnal Penulis Judul penelitian Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Ann Ibadan Postgrad 

Med. 2014;12:49–53 

Lawal A, Adisa 

Olajide M. 

A, Cystic Ameloblastoma: 

Clinico-Pathologic Review 

A Ditemukan lima belas ameloblastoma 

kistik,  sia  rata-rata  adalah  28,9  (±  14,5) 

 tahun dengan 73,4% terjadi pada dekade 

kedua dan ketiga. Rasio pria: wanita adalah 

2: 3. Empat belas (93,3%) dari lesi berada 

di mandibula sementara hanya satu (6,7%) 

di maksila. Ameloblastoma kistik yang 

tidak berhubungan dengan gigi yang 

impaksi memiliki usia rata-rata yang lebih 

tinggi dari 35 tahun dibandingkan dengan 

yang terkait dengan gigi yang impaksi 

yang memiliki usia rata-rata 16,5 tahun. 
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Mamabolo M, Noffke 

C, Raubenheimer E. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hertog D,  Bloemena 

E, Aartman IHA, van- 

der-Waal I. 

Odontogenic tumours 

manifesting in the first two 

decades of life in a rural 

African population sample: A 

26 year retrospective analysis. 

 

 

 

 

 

 

 
Histopathology of 

ameloblastoma of the jaws; 

some critical observations 

based on a 40 years single 

institution experience. 

Ditemukan 34% (n = 109) dari total sampel 

324 ameloblastoma terjadi dalam 2 dekade 

pertama kehidupan. 45% (n 5 49) dari 

ameloblastoma adalah unilokular dan dari 

jumlah ini 19 (39%) berada di daerah 

anterior tulang rahang. 79% ameloblastoma 

dalam rahang atas adalah unilocular 

berbeda dengan mandibula, dimana 40% 

(n538) adalah unilokular. (Sebagian besar 

(83%) dikaitkan dengan impaksi gigi pada 

lesi.) 

Ditemukan 35 kasus ameloblastoma 

diantaranya tujuh belas pria dan 18 wanita, 

dengan posisi tumor di rahang atas 

sebanyak 6 kasus dan rahang bawah 29 

kasus. sering dikaitkan dengan gigi yang 

tidak erupsi. 
 

 

(1) (2) (3) (4) (5) 
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4 Exp Ther Med. 

2013;6(2):579–83 

Infante-Cossio P, 

Prats-Golczer  V, 

Gonzalez-Perez LM, 

Belmonte-Caro  R, 

Martinez-de-Fuentes 

R, Torres-Carranza E, 

et al. 

Treatment of recurrent 

mandibular ameloblastoma. 

Ditemukan 31 pasien menjalani operasi 

untuk ameloblastoma mandibular. Ini 

termasuk 17 pria dan 14 wanita, berusia 13-

82 tahun pada saat diagnosis awal (usia 

rata-rata 43,1 tahun). Enam belas dari 31 

pasien berusia di bawah 40 tahun pada saat 

diagnosis. Tumor terletak di daerah molar 

mandibula dalam 16 kasus (51,6%), 11 

kasus mempengaruhi ramus dan sudut 

(35,5%), dan dalam 4 kasus, daerah 

anterior dan premolar terlibat (12,9%). 

Pada lebih dari separuh kasus yang terkait 

dengan gigi impaksi, ameloblastoma 

unisistik tampak sebagai gambaran 

radiolusen yang jelas, dengan tepi yang 

bergigi atau berlobus. 

 

 

 
 

(1) (2) (3) (4) (5) 
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5 Anal Cell Pathol. 

2018;2018. 

Carreón-Burciaga RG, 

González-González R, 

Molina-Frechero N, 

López-Verdín S, 

Pereira-Prado V, 

Bologna-Molina R. 

Differences in e-cadherin and 

syndecan-1 expression in 

different types of 

ameloblastomas. 

Ditemukan tiga puluh empat tumor 

ditemukan di regio mandibula posterior, 

diikuti oleh regio anterior mandibula 

dengan total tiga kasus. Untuk jenis 

kelamin ditemukan 21 kasus pada pria dan 

17 kasus pada wanita. Secara radiografi, 

UAM dan SMA hadir sebagai neoplasma 

unilokular yang terdefinisi dengan baik 

dan, dalam banyak kasus, berhubungan 

dengan organ gigi yang terimpaksi, 

kadang-kadang menunjukkan resorpsi akar 

dan perforasi organik 
 

 

(1) (2) (3) (4) (5) 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

6 Pathol. 2016;10(4):513– 

20 

Milman T, Ying GS, 

Pan W, LiVolsi V. 

Ameloblastoma: 25 Year 

Experience at a Single 

Ditemukan   54 pasien   diantaranya tiga 

puluh sembilan pasien adalah laki-laki  (M: 

   Institution. Head Neck F = 2,6: 1). Para pasien disajikan pada usia 

 rata-rata 56 tahun (rata-rata 53 tahun, 

kisaran 13-88 tahun). Sembilan belas 

(35%) tumor dilokalisasi ke rahang atas 

dan sisanya melibatkan mandibula (65%). 

Sinar-X gigi (pantomografi) biasanya 

menunjukkan lesi   litik dengan margin 

bergigi atau penampilan 'gelembung 

sabun', yang dapat dikaitkan dengan 

resorpsi akar gigi dan gigi yang mengalami 

impaksi 
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